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“Ini adalah awal yang 
kuat untuk 2022 
yang kami harap akan 
terus membaik.

  STRATEGI EMITEN  

PRDA Genjot Kanal Digital

  EMITEN BIG CAPS  

LABA UNVR TUMBUH DUA DIGIT
Bisnis, JAKARTA — Emiten consumer goods, PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) membukukan kenaikan laba dua digit pada 

kuartal I/2022 sejalan dengan penjualan bersih yang tumbuh positif. 

Iim Fathimah Timorria
iim.fathimah@bisnis.com

S
epanjang Januari—Ma-
ret 2022, penjualan 
bersih emiten berkode 
UNVR tersebut men-
capai Rp10,8 triliun. 
Realisasi itu naik 5,4% 

dibandingkan dengan capaian pada 
kuartal I/2021 sebesar Rp10,28 
triliun.

Penjualan domestik yang me-
nyumbang 95,9% dari total pen-
jualan tercatat mencapai Rp10,39 
triliun, sedangkan penjualan eks-
por sebesar Rp440,31 miliar. Saat 
penjualan dalam negeri tumbuh 
5,8% secara year-on-year (YoY), 
penjualan ekspor terkoreksi 3,87% 
secara tahunan. 

Seiring dengan kenaikan pen-
jualan, beban pokok penjualan 
Unilever turut terkerek naik dari 
Rp4,88 triliun pada kuartal I/2021 
menjadi Rp5,56 triliun pada kuartal 
I/2022. Perusahaan tercatat berhasil 
menekan beban pemasaran dan 
penjualan dari Rp2,17 triliun pada 
kuartal I/2021 menjadi Rp1,98 
triliun pada kuartal I/2022.

Kinerja tersebut membuat laba 
bersih Unilever naik 19,02% YoY 
menjadi Rp2,02 triliun pada ku-

artal I/2022 dari Rp1,69 triliun 
pada periode yang sama tahun 
sebelumnya. 

Presiden Direktur Unilever In-
donesia Ira Noviarti mengatakan 
pertumbuhan pada kuartal I/2022 
didorong oleh upaya perusahaan 
dalam membangun fundamental 
kuat untuk pertumbuhan dan ke-
berhasilan jangka panjang yang 
ditempuh secara konsisten sejak 
pertengahan 2021.

Hal itu turut didukung oleh 
pulihnya perekonomian Indonesia 
dan kembalinya mobilitas masyara-
kat yang mendorong peningkatan 
daya beli konsumen.

“Ini adalah awal yang kuat untuk 
2022 yang kami harap akan terus 
membaik bagi Unilever Indonesia. 
Penting bagi perusahaan sebesar 
kami untuk memiliki fundamen-
tal yang solid agar pertumbuhan 
yang kembali ini terus berjalan,” 
kata Ira dalam keterangan resmi, 
Kamis (28/4).

Lebih jauh, Ira menjelaskan 
Unilever Indonesia menekankan 
pentingnya menguatkan fundamen-
tal bisnis yang berfokus pada tiga 
pilar yaitu memperkuat pondasi 

di distributive trade, membangun 
kekuatan di kanal modern trade 
dan e-commerce, serta mening-
katkan investasi dan kekuatan di 
kategori dan merek-merek kunci.

Ira mengatakan fundamental 
yang menguat menjadi kunci per-
tumbuhan Unilever Indonesia pada 
periode ini. Distributive trade UNVR 
mencatatkan pertumbuhan dua 
digit, sedangkan kanal dagang-el 
menggandakan kinerja dengan 
pertumbuhan sebesar 100%.

Secara terperinci, empat divisi 
yang mendorong pertumbuhan 
UNVR ialah divisi food, beverage, 
personal care, dan Unilever Foods 
Solution (UFS). Merek Royco, Ba-
ngo dan Buavita menjadi peno-
pang utama pertumbuhan divisi 
makanan dan minuman.

Demikian juga halnya dengan 
divisi personal care atau perawatan 
tubuh yang membukukan pertum-
buhan penjualan didorong oleh 
kinerja yang kuat dari kategori 
perawatan mulut dan deodorant.

“Divisi UFS tumbuh sebesar 25% 
dan membawa UFS pada posisi 
yang lebih baik dibandingkan de-
ngan sebelum pandemi,” katanya.

Dalam risetnya, analis Mirae 
Asset Sekuritas Indonesia Christine 
Natasya mengatakan pendapatan 
UNVR diharapkan dapat tumbuh 
7% pada 2022 menjadi Rp42,32 
triliun. Adapun, laba bersihnya 
diperkirakan naik tipis dari Rp7,67 
triliun pada 2021 menjadi Rp7,72 
triliun pada tahun ini. 

Kenaikan rerata harga jual (avera-
ge selling price/ASP) di tengah 
kenaikan infl asi disebut sebagai 
salah satu faktor pendorong om-
zet. Di  sisi lain, kenaikan harga 

komoditas juga membebanai biaya 
UNVR untuk produk pembersih 
kulit dan perawatan rumah.

“Strategi penghematan biaya 
UNVR berpotensi sedikit mena-
han risiko penurunan margin 
perseroan secara keseluruhan,” 
tuturnya dalam riset yang dikutip 
Kamis (28/4).  

Mirae Asset Sekuritas mereko-
mendasikan trading buy terhadap 
saham UNVR dengan target harga 
yang diturunkan dari Rp4.750 
menjadi Rp4.400 per saham.

Sementara itu, analis BRI Da-
nareksa Sekuritas Natalia Sutanto 
merekomendasikan beli UNVR 
dengan target harga Rp4.300 per 
saham. Saham UNVR dinilai me-
miliki valuasi yang menarik dan 
menawarkan dividend yield sekitar 
4,5%. 

Terkait dengan dampak kenaikan 
harga komoditas, Natalia menga-
takan UNVR telah mengamankan 
pasokan bahan baku hingga se-
mester I/2022. “Menurut UNVR, 
mereka akan terus memonitor 
pergerakan harga komoditas dan 
mengkaji dampaknya pada semes-
ter II/2022.” 

  PROYEK SMELTER  

INCO Gandeng 
Huayou

Bisnis, JAKARTA — Setelah Sumitomo 
Metal Mining Co. Ltd. memutuskan untuk 
hengkang, PT Vale Indonesia Tbk. (INCO) 
menggandeng Zhejiang Huayou Cobalt Com-
pany Limited (Huayou) sebagai mitra baru 
dalam proyek smelter nikel. 

Langkah itu dituangkan dalam penanda-
tanganan Perjanjian Kerangka Kerjasama 
(Framework Cooperation Agreement/FCA) 
untuk mengembangkan fasilitas pengolah-
an High-Pressure Acid Leaching (HPAL) di 
Pomalaa, Kolaka, Sulawesi Tenggara.

FCA ditandatangani oleh CEO Vale Indo-
nesia Febriany Eddy dan CFO Vale Indo-
nesia Bernardus Irmanto, serta Pimpinan 
Huayou Xuehua Chen. Penandatanganan 
tersebut juga disaksikan oleh Deshnee 
Naidoo sebagai Presiden Komisaris Vale 
Indonesia.

Vale dan Huayou telah menyepakati hal-
hal pokok yang terkait dengan Proyek HPAL 
Pomalaa. Pertama, Huayou akan membangun 
dan melaksanakan proyek HPAL Pomalaa. 
Kedua, INCO akan memiliki hak untuk 
mengakuisisi hingga 30% saham proyek 
tersebut.

Ketiga, proyek HPAL Pomalaa akan meng-
adopsi dan menerapkan proses, teknologi 
dan konfi gurasi HPAL Huayou yang telah 
teruji untuk memproses bijih limonit dan 
bijih saprolit kadar rendah dari tambang 
Vale di Pomalaa untuk menghasilkan produk 
Mixed Hydroxide Precipitate (MHP) dengan 
potensi kapasitas produksi hingga 120.000 
metrik ton nikel per tahun.

“Kedua perusahaan akan bekerja sama 
untuk meminimalkan jejak karbon proyek 
dan selanjutnya para pihak sepakat untuk 
tidak menggunakan pembangkit listrik tena-
ga batu bara captive sebagai sumber listrik 
dalam bentuk apapun untuk pengoperasian 
Proyek HPAL Pomalaa,” ungkap Febriany, 
Kamis (28/4). (Mutiara Nabila)

Pemimpin Redaksi Bisnis Indonesia Maria 
Yuliana Benyamin (kedua kanan) didampingi Wakil 
Pemimpin Redaksi Fahmi Achmad (kanan) menye-
rahkan cendera mata kepada Direktur Business and 
Marketing PT Prodia Widyahusada Tbk. Indriyanti 

Rafi Sukmawati (kedua kiri) disaksikan oleh Direktur 
Digital Service Transformation dan IT Andri Hidayat 
saat kunjungan ke redaksi Bisnis Indonesia di 
Jakarta, Kamis (28/4). 

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Bisnis, JAKARTA — Emiten 
laboratorium, PT Prodia Widya-
husada Tbk. (PRDA) menargetkan 
kontribusi lini bisnis digital dapat 
tumbuh dua kali lipat.

Digital Service Transformation & 
IT Director Prodia Widyahusada 
Andri Hidayat mengungkapkan 
transformasi bisnis terus dila-
kukan terutama dalam rangka 
mengadopsi digitalisasi.

“Pada 2021 pendapatan dari 
digital 4,6%, tahun ini kami 
rencanakan dari hasil skenario 
tahun kemarin itu termasuk kami 
harapkan bisa tumbuh total dua 
kalinya,” jelasnya saat berkun-
jung ke kantor Bisnis Indonesia, 
Kamis (28/4).

Pada 2021, pendapatan bersih 
PRDA melonjak sebesar 41,6% 
year-on-year (YoY) dari Rp1,87 
triliun pada 2020 menjadi Rp2,65 
triliun.

Dengan demikian, lini bisnis 

digital Prodia berkontribusi seki-
tar Rp121,9 miliar terhadap total 
pendapatannya. Adapun, target 
pada 2022 kontribusi lini bisnis 
digital terhadap total pendapatan 
perseroan menjadi 9,2%.

Prodia mempertahankan per-
forma profi tabilitas pada 2021. 
Pertumbuhan penjualan serta 
pengelolaan biaya beban yang 
optimal diklaim mendukung 
pencapaian laba usaha Prodia 
sebesar Rp756,62 miliar, atau 
naik 150,7% YoY. Alhasil, laba 
bersihnya melejit 131,3% secara 
tahunan menjadi Rp621,62 miliar. 

Business & Marketing Director 
Prodia Widyahusada Indriyanti 
Rafi  Sukmawati mengungkapkan 
Prodia memberikan pelayanan 
digital melalui berbagai saluran, 
seperti Prodia Mobile, Chat Doctor, 
Prodia Link, Prodia for Doctor, 
Online Result, Home Service, dan 
Teleconsultation.

“Semua layanan digital itu 
customer centric untuk pelang-
gan,” ungkapnya.

Dalam pengembangan digital 
tersebut, Prodia juga berkola-
borasi dengan berbagai pihak 
lain, seperti Halodoc, Alodokter, 
Grabhealth, Traveloka, hingga 
Tiket.com.

Pandemi juga membantu mem-
percepat pemanfaatan layanan 
digital PRDA. Kontribusi layan-
an aplikasi tercatat meningkat 
903,3% menjadi 4,6% dari total 
pendapatan. 

Adapun, pendapatan per kun-
jungan melalui online disebut 
Andre mencapai 19% lebih tinggi 
dari pelanggan biasa. Jumlah 
pelanggan baru emiten berka-
pitalisasi pasar Rp6,47 triliun 
itu juga terus tumbuh dengan 
34% pengguna layanan digital 
Prodia merupakan pelanggan 
baru. (Rinaldi M. Azka)


